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Abstrak

Bahasa Sumbawa dan bahasa Sasak merupakan bahasa daerah yang masih
hidup karena dipelihara, dibina, dan digunakan oleh penduduknya dalam berbagai
aspek kehidupan. Pergeseran bahasa berarti suatu guyup atau komunitas

meninggalkan suatu bahasa sepenuhn tuk memakai bahasa lain (Sumarsono
dan Partana, 2002: 231). Per ah uage shift) terjadi pergeseran
dari bahasa satu kebahasa in atau tidak tergeser oleh bahasa

Aﬁahasa yi
lainnya (Chaer, 201 @)b\ff u ntuk mendeskripsikan
bentuk pergeseran a gS&paan bahasa JTO)? faktor-faktor yang
memengaruhi benyl perfeseran kata saj et ya digunakan adalah
metode deskra ki atif. % '*;1 0 %} ulkan dengan
N )
menggunakan odeygimak vy 4 ak libat cakap,
teknik rekam dfif teleik catat. % ] alls % gunakan teknik
agl
bal

padan intralingugl n tekni I| penelitian ini
r: bentuk sapaan

si kekergéitan) ada 17 yaitu

abangnya ayah atad fbu, adik laki-laki aya u, adik pd@rempuan ayah atau

menunjukkan terjg§inya bentuk pe

pola utuh berdasanggn bentuk sapa

ibu, adik, anak abaRgd\atau kakak, anak ng, bapak,/gfsan, istri ata suami
dari adik atau kakak, ek, k, oﬁ tua kak enelZglicu, ibu, mertua laki-

laki, mertua perempua\Pola ‘saf, n naf julukan ada 20 yaitu
rumah pemudah, pende uli U pupieiiddng pesek, cantik, janda,
perawan tua, saudara paling i #g besar dan menonjol, kurus,

hitam, jari kaki renggang, tangan bengkok, bibir besar dan lebar, tompel, perut
besar, telinga lebar, gigi maju, kurus kering. Kata ganti sapaan dan acuan ada 11
yaitu aku, kamu, dia, kami, laki-laki, panggilan untuk anak laki kecil, panggilan
untuk gadis kecil, panggilan untuk lelaki remaja, panggilan untuk lelaki tua,
panggilan untuk wanita tua. Dan terdapat 8 faktor dominan yang memengaruhi
pergeseran bahasa Sumbawa yaitu pendidikan, migrasi, kedwibahasaan, situasi,
latar belakang etnik, topik pembicaraan dan hubungan kekerabatan.

Kata Kunci: Bentuk, Pergeseran, kata Sapaan



ABSTRACT

Sumbawa and Sasak languages are local languages that are still alive because they
are maintained, nurtured, and used by their inhabitants in various aspects of life.
Language shifting means a joke or community leaving a language entirely to use
another language (Sumarsono and Partana, 2002: 231). Language shift (language
shift) occurs shifting from one language to another language or language that is
not displaced by other languages (Chaer, 2014: 142). This study aims to describe
the shifting forms of greetings in the Sumbawa language and the factors that
influence the shifting forms of greeting words. The method used is descriptive
qualitative method. The data obtained were collected using the refer to method
which is divided into competent involve, record and note taking techniques. While
the data analysis uses the intralingual equivalent technique and the extralingual
equwalent technique. The results of thi study |nd|cate the occurrence of a large
the form of greeting (in the JARep SysteT~thedg, are 17 ie father or mother's
brother, father's or moth er, fest)%] er, sister, brother's child
glaer at e :
brother, grandfatherfgfan her grandp
laws, female in-Ig#g. T@. reeting patt
3 ousq- short rou

Iest sibIhegy
black, stretched fges, ooked
(2 gauated T

'tIe boys cal

ose, beautiful,
forehead, thin,
big belly, wide
ences, |, you, he,
efighe boys, calls for
that influence the
tion, bilingualism,
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bahasa adalah sebuah lambang bunyi yang digunakan oleh sekelompok
manusia sebagai alat komunikasi. Bahasa digunakan untuk saling berintraksi dan
bekerja sama dalam bersosialisasi dengan sesama dalam berbagai persoalan dan
aspek kehidupan. Tanpa bahasa, kegiatan interaksi dan segala kegiatan akan

lumpuh. Bahasa sebagai alat komurykasi selalu mengalami perkembangan.

Perkembangan bahasa d o ‘

geseran. Pergeseran bahasa
_ WAMM4 \\ _
dapat muncul sebagay/g a faktor ke hasaaN\atau kemultibahasaan

z ?—_ - .,

bahasa sepenuhrjyR umuk mema m& gh Partana, 2002:
\ i\

231). Pergeseran [ghasa (language shrit) teg

pergeseran yaitu migran minoritas dan nonmigran mayoritas. Bergesernya bahasa
Ibu dalam berkomunikasi masyarakat setempat baik dalam ranah keluarga,
pendidikan, dan sosial. Para penutur yang lebih tua akan menggunakan bahasa
tradisional dalam banyak situasi dan para penutur yang lebih mudah akan lebih
banyak menggunakan bahasa domain. Pergeseran bahasa juga dapat dilihat dari

beberapa karakteristik pertama, bahasa tradisional yang tergantikan oleh bahasa

baru dalam pergeseran bahasa dianggap inferior. Selain itu ada pula



ketidakseimbangan peminjaman kata. Tentu saja pergeseran bahasa terjadi ketika
para orang tua yang bilingual dalam suatu komunitas bahasa hanya mengajarkan
bahasa baru pada anak-anaknya. Ketika ada gejala yang menunjukkan bahwa
penutur suatu komunitas bahasa mulai memilih menggunakan bahasa baru dalam
daerah-daerah tertentu yang menggantikan bahasa lama. Hal ini, memberikan
sinyal bahwa proses pergeseran bahasa sedang berlangsung.

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu provinsi yang terdapat di

Kawasan Tenggara Indonesia. Propinsigi tersebar pada dua buah pulau, yaitu

2 daerah yang menggunakan

Pulau Lombok dan PuI aa. TepatnYa ara
UE) %\R‘Sgnasa MbOjO

Sasak merupakgpe)a sI| etnis asam mdl ombok (NTB).
\\.. l.,//
Penggunaan bahaga |§’ menyeba & %bo dengan berbagai

QNau Sumbawa. Bahasa

variannya. Baha%a I|

/// v‘\\\ S

Pulau Sumbawa ( yang pg¥iturnya lebih besar,

yang mendiami

yaitu penutur bahasd maw?gumbp an aha@Mbo'

Berbicara tentang ¥k gQRPUSN salahffatunya masyarakat suku
Sasak banyak sekali yang transmigrasi ke pulau Sumbawa tepatnya di desa
Labangka Kecamatan Labangka Sumbawa Besar. Masyarakat di desa ini juga
memiliki beragam suku yaitu suku Sumbawa dan Sasak yang pada awalnya
migrasi ke Sumbawa untuk bercocok tanam atau sekedar berdagang. Akibat dari
adanya hal tersebut, kebanyakan orang Lombok di Labangka tinggal menetap dan
menikah dengan suku Sumbawa hingga memiliki keturunan. Umumnya

masyarakat asli Sumbawa minoritas yang menetap dan bertempat tinggal di



daerah tersebut sedangkan mayoritas dari suku Sasak. Secara langsung
masyarakat Sumbawa berkomunikasi dengan bahasa Sasak dengan kelompok
masyarakat yang berasal dari Sasak. Dalam ranah keluarga, lingkungan sosial dan
sekolah, masyarakat setempat berkomunikasi menggunakan lebih dari satu
bahasa. Aspek pergeseran bahasa dalam sistem bahasa masyarakat, salah satunya
berupa pergeseran kata sapaan. lIstilah kata sapaan adalah suatu ujaran yang
dipergunakan seseorang untuk menegur, menyapa atau memanggil seseorang

aksana dalam Rianto, 2013: 2). Bentuk

secara adat sebagai lawan bicara (kridg
Besar yang
}—\AMM

kata sapaan bahasa
pergeseran di desa an am Ilngkﬂé@ SO

: ka@sapaan rr\ ) M//ﬁ @nt

Ialﬁ‘oergeser sa an {dapak kata yang

)za)a orang t AT

en mlﬁk(
M »\\\
; / l|\ \

QA saat ini telah mengalami

maupun lingkungan

keluarga. Contoha Qenyapa ibu yang

melahirkan Kini

digunakan untu

Bahasa m asli ang akan saling

masyarakat yang menjadi kajian dalam penelitian ini pemilihan masyarakat
tersebut didasarkan pada asumsi bahwa secara umum mereka sekurang-kurangnya
mempunyai tiga bahasa, yaitu bahasa ibu atau bahasa daerah, yakni bahasa
Sumbawa, Sasak dan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Berkaitan dengan
konteks penelitian di atas, tujuan penelitian yang akan dicapai, yaitu bentuk

pergeseran kata sapaan bahasa Sumbawa besar dan mengungkap faktor



memengaruhi pergeseran kata sapaan dalam bahasa Sumbawa Besar di Desa
Labangka. Tujuan penelitian ini diwujudkan melalui pendekatan sosiolinguistik.
Kartomihardjo (dalam Mardikantoro 2012: 206) mengemukakan bahwa
sosiolinguistik mempelajari hubungan antara pembicara dan pendengar, berbagai
macam bahasa dan variasinya, penggunaannya sesuai dengan berbagai faktor
penentu, baik faktor kebahasaan maupun lainnya, serta berbagai bentuk bahasa
yang hidup dan dipertahankan di dalam suatu masyarakat. Gagasan ini dapat

ditafsirkan bahwa pengertian sosiolingysgtik mencakupi bidang kajian yang luas

tidak hanya menyangkut wujg@A0rmal bahasa dasMgariasi bahasa, melainkan juga

// \a AMM : -
a@ﬁ\ |masyara )wlal Qipkultural dan variasi

& mteral\ W Wh& M
W n.,///
Indonesia adalahjdala atu mas ﬁl Eri $3

menyangkut penggupé

penggunaan bapas ang terjadi di

bahasa. Situasi

z ————
demikian diseby} simasi b|||n smeg", erﬂlh bahasa dalam
//"l v‘\\\
masyarakat di Indofgsia berkaitan ng n per han peffkaian bahasa pada

masyarakat dwibahdgaatau @ultlbar?ﬂnl gs,ebab gl situasi kebahasaan
pada masyarakat Indong4ia ekur§@RUﬁﬁ ditafdai oleh pemakaian dua
bahasa, yaitu bahasa daerah sebagai bahasa pertama (bahasa ibu), bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional, dan bahasa asing.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di desa Labangka
Sumbawa Besar, mengalami pergeseran bahasa Sumbawa tepatnya kata sapaan
yang dilakukan oleh penutur asli daerah tersebut. Tentu saja hal ini akan

berpengaruh pada pemertahanan bahasa ibu penutur tersebut. Peneliti merasa ikut

bertanggung jawab menanggulangi hal tersebut. Merealisasikan tanggung jawab



guna mengetahui bentuk dan faktor-faktor yang memengaruhi bentuk pergeseran
kata sapaan dalam bahasa Sumbawa Besar. Peneliti merasa perlu mengadakan
penelitian tentang hal tersebut mengingat menurunnya kelestarian bahasa daerah.

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengangkat masalah ini sebagai
objek penelitian sehingga peneliti mengangkat judul *“Pergeseran Bahasa
Sumbawa Besar di Desa Labangka, Kecamatan Labangka Kabupaten Sumbawa
Besar™.

1.2 Rumusan Masalah

.

‘$\)\’\AMMAD/

tu rgeseran t:“ % wr@ha A\
\\\. '.,///
Desa Labangke Kegmatan La
$
2. Faktor-faktor'g zgeﬂan
Ic‘ ‘\\\\
bahasa Sumbaw@ {Besar di Desa b ngka &atan

Sumbawa Besar? ' Q
ol

* PERpYST
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

Berdasarkan latar bela Nsan masalah dalam penelitian

ini adalah berikut.

1. Bagaimanakgpje bawa Besar di

?

ta sapaan dalam

&angka, Kabupaten

1.3 Tujuan Penelitian

adalah berikut.
1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pergeseran kata sapaan
Bahasa Sumbawa Besar di Desa Labangka, kecamatan Labangka Kabupaten

Sumbawa Besar.



2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor memengaruhi
pergeseran kata sapaan dalam bahasa Sumbawa Besar di Desa Labangka,
Kecamatan Labangka Kabupaten Sumbawa Besar.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoretis
maupun manfaat secara praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampyamemberikan sumbangan yang berharga

bagi perkembangan ilmu peg %an terutama yang berkaitan

dengan disiplin iIm S tentang p Qahasa Sumbawa Besar

: garraﬂasyaraka da‘m% %ana N zaman sekarang
7/

\\\
dal#‘ pemaha ajla mg btik lebih khusus

mengenai bentu janaktor- fakt%ﬁ’ng S
VT
yang terdapat di de§g{Labangka Sum awljx‘ Be\sai’

yang terjadi di k

dan untuk mempe

§'\\

Adapun manfaat pyakti ﬁO Lpefflitian ini adalah sebagai

berikut.

1) Manfaat penelitian bagi peneliti yaitu meningkatkan pengetahuan peneliti
dalam bidang sosiolingiustik khususnya tentang pegeseran bahasa.

2) Manfaat penelitian bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai bahan

masukan bagi pemerintah dan masyarakat dalam penggunaan bahasa lbu

sebagai alat komunikasi yang bermanfaat bagi masyarakat itu sendiri.



Dan sebagai bahan evaluasi untuk tetap menggunakan bahasa Ibu demi
kelestarian bahasa daerah.

3) Manfaat penelitian bagi peneliti selanjutnya sebagai data atau informasi
tambahan bagi peneliti selanjutnya tentang pergeseran bahasa yang
terjadi di suatu daerah tersebut.

4) Manfaat penelitian bagi pembaca dapat menambah wawasan dan
pemahaman mengenai bentuk dan faktor-faktor ~mempengaruhi

pergeseran kata sapaan Bahgga Sumbawa Besar dalam kehidupan




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang pergeseran bahasa ada beberapa peneliti yang sudah
mengkaji hal serupa mengenai pergeseran bahasa, yakni:
1. Jurnal karya Mardikantoro (2012) yang berjudul “Bentuk Pergeseran Bahasa
Jawa Masyarakat Samin dalam Ranah Keluarga™. Penelitian ini bertujuan

mendeskripsikan bentuk pergeseragy bahasa Jawa yang digunakan oleh

eluarga. FagM, Penelitian ini menunjukkan

AMM
bahwa telah terjag¥pe gegﬂﬁq)ahasa Jaw

Samin dari hgbsd Ja ﬁ\lgOkO ke Ba ag
\\\l‘ 'hl///
t

|n| masy |d mepggunakan bahasa

——-—--

Jawa Ngoko %1@%@ ﬁjﬁ&\ J anya digunakan
///"41\“\\\ %
terbatas. Meto@l¢ yang digunakan m deskripfif kualitatif dan

pada masyarakat Samin sedangkan penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Sumbawa pada masyarakat Sumbawa. Relevansi dengan penelitian ini terletak
pada apa yang diteliti yaitu mendeskripsikan bentuk pergeseran bahasa daerah,
teori yang digunakan dan kajiannya sama.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Retnosari (2013) Pergeseran Bahasa Jawa
Dialek Banyumasan di Kalangan Remaja dalam Berkomunikasi. Jurnal ini

menguraikan tentang penggunaan bahasa Jawa Banyumasan di kalangan



remaja di Desa Adimulyah Kecamatan Wanareja dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran bahasa Jawa. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 1) Remaja Desa Adimulya malu untuk menggunakan bahasa Jawa
Banyumas dalam berkomunikasi sehari-hari. 2) Perubahan bahasa Jawa
Banyumas merupakan sebab dari remaja yang pergi ke kota-kota besar untuk
bekerja dan setelah pulang mengakibatkan remaja menggunakan bahasa gaul
dalam berinteraksi. Dalam hal ini terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhinya yaitu faktor diri gapdiri, faktor sosialisasi dalam keluarga,

an Ini menggumelqn kajian sosiolinguistik dan

AMM
etnolinguistik, mejsQ ‘r:alkan kuﬂlﬂ(&e aQalisis data mencakup
empat hal yaj ; ulan data, 1‘ dan verifikasi
\\..t n.,///
Perbedaannya rleﬁ pada Slm 3? afisis data. Subjek

penelitian y§ dﬁmkukan 0 Jd JDesa Adimulya
///" v‘\\\
sedangkan pada pgnelitian pada mas raka fAinaja dan orang tua)

mempengaruhi pergeseran bahasa daerah, metode yang digunakan yaitu
penelitian kualitatif.

. Triyono (2014) dalam penelitiannya yang berjudul Pergeseran Bahasa Daerah
Akibat Kontak Bahasa Melalui Pembauran. Tulisan ini membahas tentang
empat hal permasalahan, yaitu 1) situasi kebahasaan dan pergeseran mother

language (Bahasa Ibu) warga transmigran asal Jawa yang bermukim di desa

Sukamaju Luwu Timur; 2) faktor yang berpengaruh terhadap pergeseran



bahasa di kalangan masyarakat transmigran; 3) perbedaan pergeseran bahasa
daerah antara wilayah pemukiman yang homogen dan heterogen; dan 4) faktor
yang dominan berpengaruh terhadap pergeseran bahasa. Dalam penelitian
Triyono menghasilkan empat temuan. Pertama, berdasarkan cara terjadinya,
24% responden memperoleh bahasa Indonesia secara primer (lingkungan
masyarakat). Kedua tingkat kemampuan sebesar 86% responden mengakui
bahasa Indonesia. Ketiga, berdasarkan tingkatan perkembangan, sebesar 21%
responden. Keempat, berdasarkan pgggaruhnya terhadap bahasa Jawa, dialek
penga " bahasa Jawa. Menggunakan
metode kualitati&&» kajlan"g)w { teknik analisis data
meliputi mulgjfs reg |on dan multi IeMso@_;
\\..t l.,///

ini dengan pere |t|a§ferdahulu

Luwu potensial ber

= ¢ o
data yang dig{na %@’mtl gskripsikan tentang
i\ &
faktor-faktor g mempengaruhi 'terjadj pergesef§n bahasa daerah,

QN yang,dlgunew
. Jurnal Raihany (2015) jang berjmﬂﬁﬁas‘érg ¢

Di Kalangan Anak-Anak Sekola

fjgunaan Bahasa Madura
Dasar Negeri di Desa Pengarangan
Kecamatan Kota Sumenep penelitian bertujuan mendeskripsikan pergeseran
penggunaan bahasa Madura yang menitikberatkan pada perubahan fungsi dan
peran Bahasa Madura dan Faktor pergeseran penggunaan Bahasa Madura
dalam interaksi sehari-hari di kalangan anak-anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran sedang pada penggunaan bahasa

Madura di kalangan anak-anak SD Negeri di Desa Penagarangan sebesar 0,47,

10



0,45; dan 0,53. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak-
anak SDN di Desa Pengarangan lebih menyukai menggunakan dua bahasa
secara seimbang antara bahasa Madura dan Indonesia. Menggunakan metode
deskriptif ~ kajian  sosiolinguistik. ~ Perbedaannya penelitian terdahulu
menitikberatkan pada perubahan fungsi dan peran bahasa daerah itu sendiri di
kalangan anak-anak Sekolah Dasar sedangkan penelitian yang akan diteliti
berfokus pada faktor terjadinya pergeseran bahasa daerah dikalangan

masyarakat. Relevansi dengan penepijan ini mengacu pada apa yang diteliti

yaitu pergeseran penggu ; faktor terjadinya pergeseran
HAMMZ4 \\
bahasa daerah tersg c&k\aan kajlan yi .
Iu}oleh Rosanti |( %g
Q \\\I‘ 'bl///

ahgﬁ Mlnang

% te:mdlnya perﬁ@{a @1&@
ZN

qil dari penelitian tefdahul

ergeswn BM?r inggi ad%ah ka4
adat, dan umum. FaNtbr= ktor@&@ﬁ’(s

. Penelitian yap ergeseran Kata

dan, dan dilatar

sa minangkabau

dialek Agam. H pulkan yaitu kata

sapaan mengala gapaan dalam agama,
pergeseran kata sapaan
tersebut yaitu pretise, urbanisasi, peralihan antar generasi, tingkat pendidikan,
jenis pekerjaan, tingkat penghasilan dan variasi pemakaian bahasa. Metode
yang digunakan deskriptif kualitatif dan kajian menggunakan sosiolinguistik.

Perbedaannya penelitian terdahulu berfokus pada pergeseran kata sapaan

subjek tertuju pada anak-anak dalam ranah keluarga. Relevansi dengan

penelitian sekarang menitikberatkan pada bentuk pergeseran kata sapaan,
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faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran kata sapaan dalam bahasa daerah
dan metode yang digunakan deskriptif kualitatif.
2.2 Kajian Teori
Landasan teori sangat diperlukan dalam suatu penelitian guna memberikan
arahan terhadap penelitian tersebut. Teori yang digunakan harus memberikan
pemahaman terhadap objeknya. Landasan teori dalam penelitian ini yang

digunakan sebagai acuan adalah sebuah teori pendekatan sosiolinguistik.

ono, 2014:18 n bahwa bahasa adalah
jnang (arbitrer) yang

sistem lambang b UI’%I o it
dipakai oleh 3 i g hubungan dan

berinteraksi. Sebg

2.2.1 Hakikat Bahasa

Bloomflied (dala

sistemis. Secardy §i i g& ok X gngurut suatu pola
| ///"4g|“\\\ ——
tertentu, tidak tersupdn secara acak atau Ssemba . Sedangkan sistemis artinya
sistem bahasa itu b3 plelainkan terdiri dari
sejumlah subsistem, yaMi
sintaksis, dan subsistem leksikon. Setiap bahasa memiliki sistem yang berbeda
dari bahasa lainnya. Sistem bahasa yang dibicarakan di atas adalah berupa
lambang-lambang dalam bentuk bunyi.
Bahasa itu bersifat dinamis, maksudnya bahasa itu tidak terlepas dari
berbagai kemungkinan perubahan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Perubahan

itu dapat terjadi pada tataran kronologis, morpologi, sintaksis, semantik, dan

leksikon. Tampak jelas biasanya pada tataran leksikon bahasa itu beragam, artinya
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meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama, namun
karena bahasa itu dikenakan oleh penutur yang heterogen yang mempunyai latar
belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda maka bahasa, menjadi beragam, baik
dalam tataran fonologis, morpologi, sintaktis maupun pada tataran leksikon
bahasa itu bersifat manusiawi artinya bahasa sebagai alat komunikasi verbal yang
hanya dimiliki manusia. Seperti dikemukakan Fishman (dalam Chaer, 2014: 15)
bahwa yang menjadi persoalan sosiolinguistik adalah “who speak what language

to whom, when and to what end.”” Oleh Jagrena itu, fungsi-fungsi bahasa itu antara

lain dapat dilihat dari sud penutur, pendé ik, kode, dan amanat
10

M
seg.‘l,&\r}utue m%(a %

ij,'n///f

Y

terhadap apa yafd ditmurkannya % i ARhdesPar Afau lawan bicara,
///Icqi“\\\\

\Wr tingk8h laku pendengar

berfungsi direktif yaitu
Halh@'g 19?menyebutr¥a fupdgl instrumental; dan
ZdOERPUS‘TI butnya fffingsi retorikal). Di sini

pembicaraan. Dilihatd3

nocchlaro 1

W

15) menyebutny #l (emot \‘ w

pribadi (Hallidg

r frenyatakan sikap

maka bahasa itu

(Finnocchiaro, 1972

Jokobson 1960 dalam
bahasa itu tidak hanya membuat si pendengar melakukan sesuatu, tetapi
melakukan kegiatan yang sesuai dengan yang dimaui si pembicara. Bila dilihat
dari segi kontak antara penutur dan pendengar maka bahasa disini berfungsi fatik
(Jakobson: 1960, Finnocchiaro 1974 dalam Chaer, 2014: 15) menyebutnya
interpersonal dan Halliday menyebutnya intraksional vyaitu fungsi menjalin
hubungan memelihara memperlihatkan perasaan bersahabat atau solidaritas sosial.

Bila dilihat dari segi topik ujaran, maka bahasa itu berfungsi refrensial
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(Finnocchiaro 1974; Halliday 1973 menyebutnya refresentatinal; Jokabson 1960
dalam Chaer, 2014: 15) menyebutnya fungsi koknitif ada juga yang menyebutnya
fungsi denotatif atau fungsi informatif. Dilihat dari segi kode yang digunakan
maka bahasa itu berfungsi metalingual atau metalinguistik yakni bahasa itu
digunakan untuk membicarakan bahasa itu sendiri. Dari segi amanat atau masage
yang akan disampaikan maka bahasa itu berfungsi imajinatif (Halliday 1973;
Finnocchiaro 1974 Jakobson 1960 dalam Chaer, 2014: 17) menyebutnya fungsi

poetic speech.

2.2.2 Sosiolinguistik

AMM
poﬁ‘\%rdlrl dari r, Y, sosio dan linguistik.

\\\Ml:,//%’ tép me

an n I'-U S

Unsur sosio adgkh =eakar derﬁi@gﬁ%ﬁ@it@ngbe
PN
masyarakat, kelomg@dk-kelompok masyarakat ngsi-fu

st@;il atauwa ahasan d,%p bahgSg sehubungan dengan

--u . Sgsigligguistik mempelajari dan

Istilah sosiolingd}s

Arti linguistik_faftu cBnu yang arakan bahasa,

khususnya unsu r itu (struktur).

ibungan dengan

Jadi sosiolinguistik 3
penutur bahasa itu sebadgl
membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, khususnya perbedaan-perbedaan
(variasi) yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan faktor-faktor
kemayarakatan (sosial). Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari
penggunaan bahasa di dalam masyarakat. Penggunaan bahasa di dalam
masyarakat tersebut mencakup variasi-variasi bahasa. Variasi-variasi bahasa ini

bisa karena waktu, sosial, dan geografis (Nababan,1984 dalam Chaer 2014: 3-4).
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Sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan
berbagai variasi bahasa, serta hubungan diantara para bahasawan dengan ciri
fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa (Kridalaksana dalam
Chaer 2014: 3).

Kajian sosiolinguistik lebih bersifat kualitatif, sedangkan kajian sosiologi
bahasa bersifat kuantitatif. Jadi, sosiolinguistik lebih berhubungan dengan
perincian-perincian penggunaan bahasa yang sebenarnya, seperti deskripsi pola-

pola pemkaian-pemakaian bahasa atauggialek tertentu yang dilakukan penutur,

. 5).

AMM4

Ditmar (dalarg onferens gidNstik pertama telah

topik, dan latar pembicaraan §

masalah dalam

%-- $
1. Identitas |aI:Dar| penutu,%,,,w M\\\

Nah ?
2. ldentitas sogql dari pendengar yang terlw lam prd$s komunikasi

Wa tutur ter'{gdi

3. Lingkungan SgNjal tergyat per
“r

sosial 5
5. Penilaian sosial yang berbeda oleh penutur akan prilaku bentuk-bentuk
ujaran
6. Tingkatan variasi dan ragam linguistik, dan
7. Penerapan praktis dari penelitian sosilinguistik
2.2.3 Kedwibahasaan
Teori kedwibahasaan sangat terkait dengan pergeseran dan pemertahanan

bahasa, dikarenakan merupakan aspek kedwibahasaan. Hangen (dalam jurnal
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Mayasari: 2013) mengatakan bahwa kedwibahasaan diartikan kemampuan sang
pembicara satu bahasa dapat menghasilkan ucapan-ucapan sempurna yang
bermakna dalam bahasa lain.Dikatakan pula oleh van Overbeke (dalam Chaer
2004: 4) bahwa kedwibahasaan adalah saran sunah atau wajib bagi komunikasi
dua arah yang efisien antara dua atau lebih dunia yang berbeda.

Fenomena kedwibahasaan oleh Mickey (dalam jurnal Mayasari: 2013)
merupakan sesuatu yang sepenuhnya bersifat relativ. Oleh karena itu, kita akan
mempertimbangkan atau menganggap
berselang seling dua bahasa
merupakan suatu m ‘,/

: A
/.

edwibahasaan sebagai pengguna secara

e lebih oleh prib

t‘fem‘\e!@

ff

N, yang sama. Kedwibahasaan

INMkekatnya merupakan

v.

bagian dari ide ti diri sesgorapg
& J!]J_.,/// ’
2.2.4 Pemertahgrjan § \ 5‘ “ g
@algdu sisi mata uang
\“\\\)
(Sumarsono, 201: nan erkait@g¥dengan sikap suatu

mendorong masyarakat mempetahankan Dbahasanya dan mencegah adanya
pengaruh bahasa lain. Dalam pemertahanan terdapat pula pergeseran bahasa.
Pergeseran tersebut dapat terjadi karena perkembangan global yang semakin pesat

dan perkembangan tersebut tidak hanya mendorong masyarakat kearah yang

positif, tetapi juga kearah yang negatif (Rokhman, 2003 dalam Yuniarti, 2017:5).
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2.2.5 Pergeseran bahasa

Pergeseran bahasa berarti suatu guyup (komunitas) meninggalkan suatu
bahasa sepenuhnya untuk memakai bahasa lain bila pergeseran sudah terjadi, para
warga guyup itu secara kolektif memilih bahasa baru dalam pemertahanan bahasa,
guyup itu secara kolektif menentukan untuk melanjutkan memakai bahasa yang
sudah biasa dipakai. Ketika guyup tutur mulai memilih bahasa baru di dalam
ranah yang semula diperuntuhkan bagi bahasa lama, itulah mungkin merupakan

ng. Jika para warga itu monolingwang

tanda bahwa pergeseran sedang berlangs

(ekabahasawan) dan secara kgfeKTiT tidak menghedaki bahasa lain, mereka jelas
mempertahankan pol; // gﬁgg"r’r,]érg&r pemertahanan bahasa
itu sering merupz | \guyup dwibal M »'u pertama akan
\\\d 'n///

terjadi jika guyup Jitu ﬁ‘klomk G\lﬁlﬁiwwﬁn%er ankh tertentu untuk

——=—"
§'\\

setiap bahasa sede na g5¢ tidak dilampaui

terjadi sebagai akibat perpindahan dari satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur
yang lain. Apabila seorang atau sekelompok penutur pindah ke tempat lain yang
menggunakan bahasa yang berbeda dan bercampur dengan kelompok baru dan
dengan bahasa yang baru pula akan terjadilah pergeseran bahasa ini. Pergeseran
bahasa biasanya terjadi di negara, daerah atau wilayah yang memberi harapan

untuk kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik, sehingga mengundang imigran

atau transmigran untuk mendatanginya. Alasan lain mengapa terjadi pergeseran
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bahasa adalah karena faktor pendidikan, yaitu orang-orang dari berbagai tempat
datang ke suatu tempat untuk belajar.

Amar (dalam Mardikantoro, 2013: 14) Proses pergeseran bahasa merupakan
satu peristiwa sejarah karena lambat laun bahasa ibu bagi kelompok penutur ini
akan mengalami kepunahan sama sekali. Hal ini selaras dengan pendapat Mbete
dalam Mardikantoro (2013), yaitu pergeseran bahasa berawal dari penyusutan
fungsi-fungsi dasarnya yang umumnya terjadi dalam rentang waktu yang lama

dan perlahan-lahan, melampaui bebaapa generasi. Lebih lanjut, Mbete

mengilustrasikan bahwa pu '- andai dengan berkurangnya
AMM \\

atau bahkan hilang :, aI yang ﬁigﬂg dar

keluarga, misal tara)arang tua dan gWT%b
\\\..d n.,//

gn)ﬁ’budayaﬁl ﬂgw %b%aa

’s”"’ 5?

anak-anak sebel tu:tur dan t%\%hﬁifm baga-lg
//"!Ip“\\\

sebagai benteng bufildya dan tradisi. Di sampingd

mampu lagi memags ghfflangan hidup yang

ertuturan di dalam

gl hal itu ditandai

dengan menghil bercerita kepada

ghaga tradisional

uda sekarang tidak

terkandung dalam naska
dan ragam beku (frozen style). Tanda-tanda serius kematian bahasa yang
dilakukan oleh guyup tuturnya sendiri semakin jelas. Selain itu, pada masa kini
ataupun masa mendatang sangatlah terbuka peluang bagi bahasa Inggris,
Mandarin, atau mungkin bahasa asing lainnya yang potensial akan menggeser,

bahkan menggusur bahasa Indonesia yang secara halus juga akan menggeser

bahasa daerah.
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2.2.6 Faktor-faktor yang Memengaruhi Pergeseran Bahasa
Terjadi pergeseran bahasa tidak luput dari ketidak seimbangan partisipan
dalam mempertahankan bahasa Ibu. Tentunya dikarenakan adanya lahir bahasa
kedua dalam lingkungan sosial. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
pergeseran bahasa meliputi:
2.2.6.1 Pendorong pergeseran bahasa dalam ranah lingkungan sosial
Beberapa kondisi cenderung diasosiasikan dengan pergeseran bahasa

dalam berbagai kajian. Barangkali kongagi yang paling mendasar kedwibahasaan

masyarakat (Societal b R or-faktor pendorong lainnya
AMM
menurut (Sumarsono 204 2396\&%’\ AD/ 4&
@y 7.
\\\..dhn.,/// %%,

sat “en ang lebih dulu
. ?'— §-\\
dwibahasawa |sa!nya Bi-n aasﬁz-

///’umv‘\%w ?
I

bahasa X kepada gen erikut
gungkin saja masih

Dalam b#i kasus

a Y, generasi ini

h (yaitu anak-anak

mereka) melainig

ras‘lked@ ini
if) baﬁgﬁiﬁ’kﬁaﬁ asi

mereka berbicara dalam bahasa Itu.

‘ bah@a Y.

“memahami” (secara B ng mendengar orang tua
2) Migrasi atau Perpindahan Penduduk

Kelompok-kelompok kecil bermigrasi ke daerah atau negara lain yang

tentu saja menyebabkan bahasa mereka tidak berfungsi di daerah baru dan

gelombang besar penutur bahasa bermigrasi membanjiri sebuah wilayah kecil

dengan sedikit penduduk, menyebabkan penduduk setempat terpecah dan

bahasanya tergeser.
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3) Perkembangan Ekonomi
Faktor pendorong pergeseran salah satu faktor ekonomi itu adalah
industraliasasi yang kadang-kadang bergabung dengan faktor migrasi,
kemajuan ekonomi kadang-kadang mengangkat posisi sebuah bahasa menjadi
bahasa yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.
4) Sekolah atau Pendidikan
Sekolah sering juga dituding sebagai faktor penyebab bergesernya bahasa

ibu murid, karena sekolah biasa mengg

2.2.7 Penggun
Bahasa %10 be@c? benar ada ﬂ'
\\ M’W

baku, baik kaida, ST an. Cyri-ciri ragam

':4.-—"3'!" s ‘"\
l‘m“

1. Penggunaan kaidgN tata bahasa normaﬂ"

jarkan bahasa asing kepada anak-anak,

bahasa baku sebaya

3. Penggunaan ejaan resmi dala
4. Penggunaan lafal baku dalam ragam lisan

5. Penggunaan kalimat secara efektif

Menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar memiliki beberapa
pertimbangan logis terkait dengan penggunaannya yang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi. Pada suatu tempat tertentu, pada suatu tempat formal, penggunaan

bahasa yang benar-benar menjadi pilihan atau prioritas utama dalam percobaan.
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kriteria yang digunakan untuk melihat penggunaan bahasa yang benar-benar
kaidah bahasa dan kaidah itu sendiri dilengkapi dengan tata bunyi (fonologi), tata
bahasa (kata dan kalimat), kosakata, ejaan, makna dan kelogisan. Penggunaan
bahasa sebagai alat komunikasi, memiliki tujuan tertentu agar dipahami oleh

pendengar (dalam Alisetiansyah).

2.2.8 Bentuk kata sapaan

Sapaan ialah kata atau frasa untuk saling merujuk dalam pembicaraan dan

yang berada di luar bahasa. Mengingat bahasa merupakan sesuatu yang arbitrer,

antara satuan kebahasaan dan sesuatu yang dilambanginya tidak memiliki
hubungan “wajib” sehingga pemberian nama pun dapat bersifat arbitrer. Wasiyati
(2008: 8) menyatakan bahwa penamaan merupakan sistem semantik dasar dari
kata-kata. Nama memiliki dua karakter dasar, yakni fungsi referensial dan vokatif.

Nama dapat digunakan untuk menarik perhatian atas kehadiran seseorang yang
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diberi lambang dengan nama itu untuk mengingatkan relevansi orang yang
dinamai.

Dinamika Tutur Sapa dalam Bahasa Indonesia (Kridalaksana, dalam
Wibowo: 2015: 271), kata sapaan dalam bahasa Indonesia digolongkan menjadi
sembilan jenis, yakni (1) kata ganti, seperti aku, kamu, dan ia; (2) nama diri,
seperti Galih dan Ratna; (3) istilah kekerabatan, seperti bapak dan ibu; (4) gelar
dan pangkat, seperti dokter dan guru; (5) bentuk pe + V (erbal) atau kata pelaku,

seperti penonton dan pendengar; (6) begatuk N (ominal) + ku, seperti kekasihku

dan Tuhanku; (7) kata deiksig i

lain, seperti tuan d n)‘ad a (9) cirfq

%
: er@k kata ter ebu“, L ’
\;3, "'///
2.2.9 Bentuk sapdan &Ia utuh \\‘ S *m"

sini dan situ; (8) kata benda

yakni adanya suatu

makna tanpa disg

(Wibowo, @ 15271) Bent bentuk sapaan

"JJ\“\\\

yang digunakan sqtgra utuh oleh penyapa

ena@ahan d?an bentukgpaa

Pola sapaan utuh dapat d iz |kas RALD 1

1. Pola sapaan berdasarkan bentuk sapaan

tanpa mengalami

pemenggalan maup atau nama pesapa.

2. Pola sapaan berdasarkan nama

w

. Pola sapaan berdasarkan julukan

o

. Pola sapaan berdasarkan paraban, dan

ol

. Pola sapaan berdasarkan panggilan
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Di bawah ini disajikan contoh-contoh penggunaan bentuk kata sapaan utuh
bahasa Sumbawa yang digunakan oleh masyarakat Sumbawa di Desa Labangka
yang mengalami pergeseran.

Tabel 2.1 Data sementara bentuk sapaan pola utuh bahasa Sumbawa

No | Sapaan
1 | Emak
2 | Bapak
3 | Eya'

4 | Papin
)

Daftar Swadesh adal ompilasi klas

|k;@&§}‘3h dgf':ng f@é’(@ ka

onsep dasar untuk tujuan

linguistik komparatif, ar Swadesh. ( dalam

Kridalaksana d

Wy
b 2019 Wb "

I/// ¢\
Tabel 3. 50§osa kata&s&rﬁ%% “ ¥
= % &g g
No I 0s D No 2t G =
1 Abu 101 '\
2 Air | 102 | Jau !
3 Akar \ 103 | Kabu
4 Aku \ 104 ?ku oy
5 Alir N\ A5, Ralau o>
6 Anak \L_L106 SRpuSkRs _ [/
7 Angin WW
8 Anjing 108 anan
9 Apa 109 | Karena
10 Api 110 | Kata (ber)
11 Apung 111 | Kecil
12 Asap 112 | Kelahi
13 Awan 113 | Kepala
14 Bagaimana 114 | Kering
15 Baik 115 | Kiri
16 Bakar 116 | Kotor
17 Balik 117 | Kuku
18 Banyak 118 | Kulit
19 Bapak 119 | Kuning
20 Baring 120 | Kutu
21 Baru 121 | Lain
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22 Basah 122 | Langit

23 Batu 123 | Lebar

24 Beberapa (Me) 124 | Leher

25 Benar 125 | Lelaki

26 Benih 126 | Lempar

27 Bengkak 127 | Licin

28 Berenang 128 | Lidah

29 Berjalan 129 | Lihat

30 Berat 130 | Lima

31 Beri 131 | Ludah

32 Besar 132 | Lurus

33 Bilamana 133 | Lutut

34 Binatang 134 | Main

35 Belah 135 | Makan

36 Bintang 136 | Malam

37 Buah 13

38 Bulan Matahari

39 Bulu /1395;!NM'Mq ¥
40 Bunga /7 L Merah  "'Y/)-.

41 Bunuh f/ o141 | Mere X,

42 Buru (b o | 142 | Migurt

43 Buruk Q& 143 Allﬁw/% o A
44 Burung’ el 140 ghumiatlZ” P4
45 Busuk > 1 = E
46 Cacing =) 146 ZH4apas /S =
47 Cium \\{ 14 4 '/
48 Cwci Yl 148 [ Ordng # (
49 Daging 149 | Panas

50 Dan \ 1150 | Papjfin

51 Danau N\ 251 sit. P

52 Darah \) 158, p

53 Datang l’-%

54 Daun 1 eras

55 Debu 155 | Perempuan

56 Dekat 156 | Perut

57 Dengan 157 | Pikir

58 Dengar 158 | Pohon

59 Di dalam 159 | Potong

60 Di, pada 160 | Punggung

61 Di mana 161 | Pusar

62 Dingin 162 | Putih

63 Diri (ber) 163 | Rambut

64 Di sini 164 | Rumput

65 Di situ 165 | Satu

66 Dorong 166 | Sayap

67 Dua 167 | Sedikit
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68 Duduk 168 | Siang

69 Ekor 169 | Siapa

70 Empat 170 | Sempit

71 Engkau 171 | Semua

72 Galih 172 | Suami

73 Garam 173 | Sungai

74 Garuk 174 | Tajam

75 Gemuk 175 | Tahu

76 Gigi 176 | Tahun

77 Gigit 177 | Takut

78 Gosok 178 | Tali

79 Gunung 179 | Tanah

80 Hantam 180 | Tangan

81 Hapus 181 | Tarik

82 Hati 182 | Tehal

83 Hidung 18

84 Hidup Telur

85 Hijau /185

86 Hisap y " Tertawa </},

87 Hitam // %1187 | Tete X

88 Hitun%// o | 188 Tid K

89 Hujan Q& 189 r,% o A

90 Hutan ] I 100 Tiop . Z P4

91 a [ S 1 =

92 bu {\ > 192 ZF qms««“ S =

93 lkan '\ 19 '/

94 lkat Yl 194 [To gka # (4

95 Isteri 195 | Tua

96 Ini \ /19

97 Itu NN\ mpul G

98 | Jahit \) [ 198°ERpuSTR®

99 Dalam l’-%

100 Jantung 20 Sus
No Il | Kata Budaya Dasar Menurut Kata Budaya Dasar

Bidang (Bagian Tubuh) Menurut Bidang (Bagian
Tubuh)

A Glos A Glos
201 Alis 234 Lesung pipi
202 Bagian kuku yang putih 235 Lubang telinga wanita
203 Bahu 236 Mata kaki
204 Betis 237 Muka
205 Bibir 238 Ompong
206 Bulu kemaluan 239 Otak
207 Bulu mata 240 Paha
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208 Cambang dada 241 Pantat

209 Dagu 242 Paru-paru

210 Dahi 243 Pelipis

211 Garis 244 Pelupuk mata

212 Tangan 245 Pergelangan tangan

213 Geraham 246 Pinggang

214 Gigi seri 247 Pinggul

215 Gigi yang bertumpuk tumbuhnya 248 Pipi

216 Gigi yang menonjol keluar 249 Pundak

217 Gusi 250 Punggung

218 Ibu jari 251 Rusuk

219 Janggut 252 Siku

220 Jari 253 Telunjuk

221 Jari manis 254 Tengkuk (kuduk)

222 Jari tengah 255 Tubuh

223 Kelingking % Tulang kering

224 | Kemaluan laki-laki /5~ % Tumit

225 | Kemaluan wanitégz sHAM n? %S N kai

226 | Keringat . 2997) bun

227 | Kerongkon Ko

228 | Ketiak A/ &

229 | Kulit -4

230 | Kumis e

231 | Kuping >

232 Langit-lgmgit =

233 | Lengan \‘((

B Kata Gant aag,dan B ta i, Sapaan, dan
Acuan W @'g &%ﬁu

262 | Kami (berdua) \L-\ %S lan untuk lelaki remaja

263 Kami (bertiga) ngQilan untuk lelaki tua

264 Kita 271 | Panggilan untuk wanita tua

265 Laki-laki 272 | (Yang) mana

266 Panggilan untuk anak laki kecil

267 Panggilan untuk gadis kecil

268 Panggilan untuk anak remaja

C Sistem Kekerabatan C Sistem Kekerabatan

273 Abang ( kakak laki-laki) 288 | Cucu

274 Abang/kakak dari istri 289 | Ipar istri/suami

275 Abang/kakak dari suami 290 | Istri/suami dari abang/kakak

276 Abangnya ayah/ibu 291 | Istri/suami dari adik

277 Adik 292 | Kakak perempuan
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278 Adik dari istri 293 | Kakaknya ayah/ibu
279 Adik dari suami 294 | Kakek
280 Adik laki-laki ayah/ibu 295 | Menantu
281 Adik perempuan Ayah/lbu | 296 | Mertua
282 Anak abang/kakak 297 | Nenek
283 Anak adik 298 | Orang tua kakek/nenek
284 Anak dari abang/adik laki-
laki ayah
Anak dari abang/adik laki-
laki ibu
285 Anak dari kakak/adik pr
ayah

Anak dari kakak/adik pr ibu

286 Anaknya cucu

287 Besan

D Kehidupan des
masyarakat .
299 | Amil Kt

300 |Arisan 2/ &

301 Bertundgyan 58

302 | Datang eJtenziht kenduriS 3818
303 |Dewasaf [ = 1 &1

304 | Jurutlif\ 2

305 | Kawin \\

306 Kenduri

307 Kepala kanyung

308 | Kerjabakti \\. ¢

309 |Ketuaadat N\ 4 Aen 323+ ara FpAri
~ 1

310 Khitanan U 0 hari

311 Lahir e cara turun tanah

312 Melahirkan 326 | Kepala desa

E Rumah dan E Rumah dan Bagian-bagianya
Bagian-bagianya

327 Atap 351 | Lubang

328 Bubungan 352 | Asap

329 Dangau 353 | Lumbung

330 Dapur 354 | Masjid

331 Dinding bambu 355 | Pagar

332 Dinding tembok 356 | Palang dada

332 Genting 357 | Para-para

333 Gereja 358 | Pelimbahan

334 Gudang 359 | Pintu




335 Halaman 360 | Pondok
336 Jendela 361 | Pusaka
337 Jemuran 362 | Ruang depan
338 Kamar 363 | Ruang tengah
339 Kakus 364 | Rumah
340 Kandang 365 | Serambi
341 Kandang ayam 366 | Serambi samping
342 Kandang kambing | 367 | Surau
343 Kandang kerbau 368 | Tangga
344 Kandang kuda 369 | Tempat
345 Kandang merpati 370 | Tempat barang di atas tungku
346 Kandang sapi 371 | Tiang
347 Kasau-(kasau) 372 | Tungku
348 Kelenteng
349 Kuda-kuda
350 Langit-langit
// \&\)HAMMAD_II,
F Peralatan S fe d\Wlengkapan
Perlengkgpzn ‘\&V'
373 Al & 42 -z\ Sﬁ
374 | Ayakan\i pu§7 [
375 | Bakul = \
376 | Bakul kRdil S ]
377 | Balai (p&Kngkap ']
378 | Balai-balaly) s, tajal{ gecil
379 | Bantal ]
380 Beduk
381 | Beliung ?‘,Lk
382 | Bubu Pikulan__ [/
383 | Bumbu dapur M
384 Busur iring kecil
385 Buyung 430 | Pisau
386 Cangkir 431 | Ranjau
387 Cangkul 432 | Rantang
388 Centong 433 | Sampan
389 Cangkul kecil 434 | Suling
390 Capin 435 | Selimut
391 Cobek 436 | Sendok makan
392 Dayung 437 | Sendok nasi
393 Dingkling 438 | Sendok peggoreng
394 Gala 439 | Sendok sayur
395 Garu 440 | Suling
396 Gayung 441 | Sumpit
397 Gelas 442 | Tali pancing

28



398 Gergaji 443 | Tempat beras tempat nasi
399 Golok (parang) 444 | Tempat padi
400 Jala besar 445 | Tempayan
401 Jala kecil 446 | Tikar
402 Jarum 447 | Tiang pengikat sampan
403 Jerat 448 | Tempat mandi/cuci/berhenti sampan
404 Kail 449 | Berhenti sampan
405 Kapak 450
406 Kasur 451 | Tempat menjemur ikan di laut/
jermal
407 Keranjang 452 | Wajan
408 Layar lesung 453 | Timbah
409 Mata Kail 454 | Tembok
410 Nyiru 455 | Wadah
411 Nyiru besar
412 Obor
413 Obor yang dibuat d
daun Ii/ela%a \)\'\AMMAD/P
414 | Pahat S 4,9
415 | Panah S ff’ 2
416 | Panci J—\\\“d'h.,// | R4
417 | Parang w O " >
= NS A |
([ =—(Ge— R %
G Makan&rdar? G Z 7' ;
Minuma
456 Arak 476
457 Bubur 477
458 Bubur sums A
459 | Cendol \\b-
460 Cincau
461 Cuka L-
462 Gulai 482 | Nasi belum matang
463 Jagung 483 | Nasi kukus
464 Jeruk 484 | Nenas
465 Kacang 485 | Pecal
466 Kerak 486 | Rempeye
467 Kerupuk kulit 487 | Rujak
468 Ketupat 488 | Rujak sambal
469 Kue 489 | Sagu
470 Nira 490 | Sambal
471 Lalab 491 | Sayur
472 Lauk pauk 492 | Serabi
473 Lemang 493 | Tapai
474 Lepat 494 | Tape ketan
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475 Lontong 495 | Tuak

497 Madu 496 | Ubi

H Tanaman, H Tanaman, Halaman

Halaman Dan Dan Pepohonan
Pepohonan

497 Alang-alang 530 | Kelapa yang mudah

498 Asam 531 | Kelapa yang belum
berdaging

499 Aur 532 | Kelapa setengah tua

500 Bakau 533 | Kencur kentang

501 Bambu 534 | Ketimun

502 Batang 535 | Kunyit

503 Bawang

504 Belimbing

505 Belimbing wulu 4

506 | Beluntas  ==r

507 | Bengkuang £/~ ¢

508 Benih (biby &

509 |Beras €& o2

510 | Beringi) &/

511 |Bunga J| =

512 | Bunga Kelapas

513 | Cabai \\ —

514 |Cabang ¥

915 Cerme

516 Durian 549 | Pgifigtbamby besar

517 | Enau N\ %50 |[#sang

518 | Gambas, oyong\) | 552 BRE

519 | Halia L=

520 Jagung 55 ohon Kapuk

521 Jambu air 554 | Putik kelapa

522 Jambu batu 555 | Rambutan

523 Jambu mente 556 | Ranting

524 Kacang 557 | Rotan rumput

525 Kacang panjang 558 | Rotan

526 Kacang tanah 559 | Rumput

527 Kapuk 560 | Sawi

528 Kedondong 561 | Semangka

529 Kelapa 563 | Tebu

564 Tubah 566 | Terong

565 Ubi jalar 567 | Ubi kayu
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[ Binatang [ Binatang

568 Anak angsa 617 | Kerang

569 Anak anjing 618 | Kerang hijau

570 Anak ayam 619 | Kodok kucing
571 Anak domba 620 | Kuda

572 Anak entog 621 | Kunang-kunang
573 Anak ikan gabus 622 | Kupu-kupu

574 Anak itik 623 | Kura-kura

575 Anak kodok 624 | Putu

576 Ayam 625 | Laba-laba

577 Ayam betina dewasa 626 | Lalat

578 Ayam betina tanggung 627 | Lalat hijau (langau)
579 Ayam jantan dewasa 628 | Lebah

580 Ayam jantan tanggung 629 | Harimau

581 Babi Lutung

582 | Bangau ﬁ 63— Rmypati

583 | Barai ¢ A @ %

584 Belibis s\

585 | Belalang // 63“Perﬂaq, A\\
586 | Belut i

587 Beruk Q— .t A

588 | Biawak]) ¥ N ip6d7 ZRU 7 ({
589 |Buaya | S — % y \
590 | Burung bantus 22039 SSapjaa’ =

591 | Capung \ Wi | Se

592 | Cecak | 41 t besar |
593 Cumi-cum 6 rangga

504 |Domba \\. ,~. & Sip

595 | Elang N\ 644 _|Qidut la

596 | Gurita L — PERP *Ta

597 | lkangabus & RO potu

598 Ikan hiu 647 | Tikus

599 Ikan lele 648 | Tikus besar

600 Ikan dencis 649 | Tikus kecil

601 Ikan emas 650 | Tokek

602 Ikan pari 651 | Tuma (putu pakaian)
603 Itik 652 | Tuna (ikn tongko)
604 Itik manila (entog) 653 | Udang

605 Jangkrik 654 | Udang gala

606 Kadal 655 | Ular hijau

607 Kalajengking 656 | Ular sawah

608 Kambing 657 | Ulat

609 Kancil 658 | Ulat sawah

610 Kepompong
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611 Kera

612 Kerbau

613 Kesturi (sejenis tikus berbau)

614 Ketam batu

615 Ketilang

616 Kepah

J Musim, Keadaan Alam, J Musim, Keadaan Alam,
Benda Alam dan Arah Benda Alam dan Arah

659 Anak sungai 701 | Landai

660 Arang 702 | Lembah

661 Arus 703 | Lereng

662 Atas 704 | Lubuk

663 Banjir Mata air

664 Bara 5 hari condong ke barat

665 Barat 7 ri sepenggala

666 Bawa *\)

667 | Belakang //

668 |Besi Jf 710 im’ gjan \\

669 | Bintangeflh a‘? 7 S

670 | Bintang k¥jordd S Pl >

671 | Bukit = =73 2mb \

672 | Bulan = Z 1%/ Radal 1

673 | Bulan pd\ama. Wi adzag%lang-a

674 | Bulan sabiy) 7 Pa f

675 | Busut 7lwuta

676 Darat 2 antaj

677 | Datar N\ %, 19 [Paldi //

678 | Debu ) I ’°E RrosPRerak_ (f

679 | Depan \—W

680 | Dini hari ] 722 ] Punggung gunung

681 Dusun (kampung) 723 | Putting beliung

682 Emas 724 | Sawah

683 Embun 725 | Sejuk

684 Fajar 726 | Selatan

685 Gerhana 727 | Senja

686 Gerimis 728 | Sore

687 Guntur 729 | Tanjung

688 Hangat 730 | Tebing

689 Hari 731 | Teluk

690 Hari sekitar pukul 10 malam | 732 | Tengah hari

691 Hari sekitar pukul 12 siang | 733 | Tepian

692 Hari sekitar pikul 8 malam | 734 | Terjal

693 Hujan angin 735 | Timur
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694 | Hujan panas 736 | Utara
695 Hujan belantara
696 Jurang
697 Kayu
698 Kilat
699 Kota
700 Ladang
K Penyakit dan

Pengobatan
737 Batuk
738 Batuk kering
739 Bekas luka
740 Belek (kiara,

sejenis sakit mata)
741 Bengek (asma)
742 Berkunang—k/u;qﬁ
743 Bisu =)
744 |Bisul  /f é\v’ | (f’ 2
745 Borok
746 Burut {\( l%' \\x&}ﬁ"}!"{%y/ ’“ 7';
747 Busung( :Ei é}% \ &4 2 g
748 | Buta = ZON_ /58
749 | Congek \\ — A ‘7;’“'“5’ O 4% =
750 | Demam Y} ’*

D
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BAB Il1
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, pendekatan yang digunakan penelitian
deskriptif kualitatif, yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan,
dari orang-orang dan perilaku yang diamati berdasarkan pada fakta-fakta yang ada

atau fenomena secara empiris hidup pada penuturnya, sehingga yang dihasilkan

MRAY 2011: 180). Karena tujuan
WAMM4 \\
an topik Qtldg#tla memaparkan atau
nt@dan faktqr ! t#2apaddNgahasa Sumbawa
(\\\\l‘ h(/// &@
al #fberfok@ a( %es psi, penjernihan,
Z == u'? ]
yadakonteks r@@mm ingerl
//"4|v‘\\\
Aingka-angka. Deskriptif alitatif §
ah d@'gan m?par an dig menge;
” PegpysTh

yang hendak dicapajgie al%rﬂl\e)ng

gambaran tentapg/]

Besar. Analisis

penempatan datd is dalam bentuk

kata-kata dari padg alah prosedur atau

cara pemecahan maga ripsikannya secara

jelas.

3.2 Subjek Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini tergolong penelitian kualitatif, maka subjek

penelitian merupakan pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian atau sumber

yang dapat memberikan informasi yang dipilih secara purposive dengan tujuan

tertentu. Sasaran yang menjadi subjek penelitian yaitu Masyarakat Desa Labangka

itu sendiri.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis data

Dalam pelaksanaan peneitian, peneliti memerlukan data yang akurat agar
hasil kajian dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam melaksanakan
penelitian, ada dua jenis data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif
(Muhammad, 2011:7).
1. Data kuantitatif adalah menguraikan suatu fenomena tertentu secara objek

yang menghasilkan angka-angka

2. Data Kualitatif adalah m %N tentang fenomena dengan

_ WAMM4
memperhatikan kgfet ta yang belgﬂd;#ral

ff
\\\..dhn.,///
&j%s dftk kualitatif, yaitu
=X =
mendeskripsika ta:mlam bah%ﬁ@qk@t&ltuﬂ\tugda aktor pergeseran

i\
kata sapaan bahasg{Sumbawa Besar dI des ngka,

s aian dengan melalui

]
Q
Data yang ji urﬁ(an dalam

§cematan Labangka

3.3.2 Sumber data
Mahsun (2014: 10) mengatakan bahwa sumber data adalah sumber dari
mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari pada
masyarakat di desa Labangka, kecamatan Labangka Kabupaten Sumbawa Besar.
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian yang akan dilaksanakan
ini adalah metode snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya sedikit, lama-lama menjadi

besar.
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Dengan demikian, Mahsun ( 2012: 142) berpendapat bahwa syarat-syarat
informan yang dapat dijadikan narasumber sebagai sumber informan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

a. Informan sehat jasmani dan rohani.
b. Tidak pikun

c. Masyarakat asli di Desa Labangka
d. Berusia 13 ke atas

e. Berpendidikan minimal SD

f. Laki-laki dan perempuan
asq..oﬁb?\e

untuk di, wa

g. Informan dapat -;

=

Informan dag erse@'a g informan.

M
sﬁ da’rY,b @Qgg
& \\\. h
ﬁan Data\“ *’“M

%@be
3.4 Metode Penghm ,

Teknik pefd mpnlan data% keqf;. ngshalinhg
///"l "\
juan utama darl p nelltI% ah pe

ump@an dat a penell%tldak ”

yang memenuhi standar §3taa (ﬁ&ﬁﬂﬁﬁp‘

3.4.1 Metode simak

strategis dalam

penelitian. Karena d

Bpatan data. Tanpa

mengetahui teknik p§ n mendapatkan data

(Mahsun, 2012:91) Metode penyedian data ini diberi nama motode simak
karena cara yang digunakan untuk memperoleh data dilakukan dengan menyimak
penggunaan bahasa. Istilah menyimak di sini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis.
Metode ini memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap. Teknik sadap

disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya
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penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. Dalam arti, peneliti dalam upaya
mendapatkan data dilakukan dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang
atau beberapa orang yang menjadi informan. Perlu ditekankan bahwa menyadap
penggunaan bahasa baik secara lisan dimungkinkan jika peneliti tampil dengan
sosoknya sebagai orang yang sedang menyadap pemakaian bahasa seseorang atau
beberapa orang yang sedang menggunakan bahasa secara tertulis, jika peneliti
berhadapan dengan penggunaan bahasa bukan dengan orang yang sedang

berbicara atau bercakap-cakap, tetapi begypa bahasa tulis, misalnya naskah-naskah

kuno, teks narasi, bahasa—
S8 R&&l dengan t ;lgqlan W, yang berupa teknik
A

ml@éa?tat dan tgkni {

& \\..t) hif,_
3.4.1.1 Teknik si k|§n cakap S \~ ww e

selanjutya, teknik

simak libat cakap

Menyaday em‘mlcaraan %’f seorang peneliti
///"l|\“\\\

harus berpatisipasiJdalam pembicaraan 'dan pepfpicaraan. Sehingga

peneliti dapat bersifat aktif maupun reseptit. Aktif dalam artian bahwa seorang
peneliti ikut terlibat di dalam pembicaraan,seorang peneliti hanya berperan
sebagai penyimak yang menyimak apa yang dikatakan penutur.
3.4.1.2 Teknik rekam

Teknik rekam ini bersifat melengkapi kegiatan data dengan teknik catat.

Maksudnya,apa yang dicatat itu dapat dicek kembali dengan memutarkan kembali

rekaman yang dihasilkan.
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3.4.1.3 Teknik catat
Teknik catat atau metode catat adalah untuk mengetahui bahasa
tertentu.Tidak hanya cukup mendengarkan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh
informan, tetapi harus melihat bagaimana bahasa yang dihasilkan.
3.4.2 Metode cakap (Wawancara)
Metode cakap ini memiliki teknik dasar berupa teknik pancing yang diikuti
dengan teknik lanjutan yaitu teknik cakap semuka. Pada pelaksanaan teknik cakap

semuka peneliti langsung melakukanapercakapan dengan pengguna bahasa

ang suda disiapkan (berupa
AMM4 \\
pa 0

daftar tanya) atau sg€ard Nh\}gs maks

yan dapat muncul di
tengah-tengah peieg , dal (@0 3).
\\\\I‘ 'hl///

sebagai informan dengan bergé

Teknik ca ar ®nya yang telah
’—— - §-\\
disediakan oleh §é elrm Kedua tw,bj%";m m@g p@llt galam melakukan

Z AW

analisis data.

Dalam penelitian Wualita i i fien atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, manafsirkan
data, dan membuat kesimpulan atau temuanya (key instrument) atau terjun
langsung ke lapangan dan menyatu dengan sumber data dalam situasi yang
alamiah (natural setting) Daftar tanyaan adalah daftar yang digunakan peneliti

untuk mendapatkan informasi dari informan. Daftar pertanyaan penelitian ini ada

dua jenis. Daftar tanya pertama berisi pertanyaan mengenai identitas informan dan
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kemampuan berbahasa. (Bungin, 2003: 42). Segala sesuatu yang belum
mempunyai bentuk yang pasti harus dikembangkan sepanjang penelitian itu.
Dalam keadaan seperti itu hanya penelitilah dapat mencapainya. Akan tetapi
dalam mengolah data tersebut harus dibantu atau didukung oleh alat yaitu sebagai
berikut.
1. Buku dan bolpoin

Buku dan bolpoin digunakan untuk mencatat data-data yang ditemukan

dari hasil observasi.

2. Alat perekam

uH AMM _
Alat per a(ghh sebuah digunakan  untuk
mengumpulkga ta haSIl peneliti aANalat perekam yang

Q’ \\\I

digunakan ole en§t| untuk

3. Laptop

Teknik analisis merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Teknik yang
digunakan dalam menganalisis data adalah metode deskriptif kualitatif. Langkah
deskriptif adalah suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan cara
menyusun secara sistematis sehingga akan memperoleh suatu kesimpulan umum
atau menyeluruh mengenai pokok permasalahan. Sedangkan kualitatif diartikan

sebagai suatu rangkaian kegiatan atau proses penjaringan data atau informasi yang
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bersifat sewajarnya, mengenai suatu masalah dalam aspek atau bidang kehidupan
tertentu pada objeknya (Mahsun, 2014: 220).
3.6.1 Teknik padan intralingual

Padan merupakan kata yang bersinonim dengan kata banding dan sesuatu
yang dibandingkan mengandung makna adanya keterhubungan. Padan di sini
diartikan sebagai suatu hal yang menghubungbandingkan. Adapun intralingual
mengacu kepada makna unsur-unsur yang berada di dalam bahasa (lingual).

Metode padan intralingual adalah mepgde analisis dengan cara menghubung

bandingkan unsur—unsu ang terdapat di dalam suatu
i dojea eq%mb? bal

bahasa maupun di da hasa yan@dwea sun 2014: 118). Di
ya

todo)ml terdapat ﬁ W
\\\d 'u/// a‘

teknik hubung b dmg‘&nenyam:ﬁ\@?}w ). Zekni b

(HBB), dan tekn\dhuDng bandnfé’% R ha;zkog(H
ZA\

A”

Berbeda halrya al, metode padan

dalam penerapag ANdigunakan, yakni

bading mebedakan

ekstralingual ini digunaRel Fhg bersifat ekstralingual,
seperti menghubungkan masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa.
Sebagai metode yang konseptual bersifat abstrak sehingga agar teroperasional
diperlukan langkah-langkah konkret yang disebut dengan teknik. Teknik-teknik
yang digunakan di dalam pelaksanaan metode ini sama dengan teknik yang

digunakan di dalam metode padan intralingual, hanya yang di-HBS-kan, di-HBB-

kan, dan di-HBSP-kan itu yang bersifat ekstralingual (Mahsun, 2014: 120).
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Bentuk pengaplikasian metode padan ekstralingual dalam penelitian ini
yaitu untuk megetahui bentuk dan faktor memengaruhi pergeseran kata sapaan
dalam bahasa Sumbawa Besar di Desa Labangka, Kecamatan Labangka
Kabupaten Sumbawa Besar
3.7 Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis Data

Analisis yang berupa kaidah-kaidah dapat disajikan melalui dua cara, yaitu
(@ rumusan dengan menggunakan Kkata-kata biasa, termasuk penggunaan

terminologi yang bersifat teknis dan (& rumusan dengan menggunakan tanda-

dua cara terseom

NWasing-masing disebut metode
HAMM4 Apy \\ _
%pe 8 menggunakan kedua

tanda atau lambang-lambang

al. gk&h}a

/\
metode tersebut Jlé rmal adal

formal dan metode ing m peneliti

yang dituangkanjde Iarﬁ’oentuk k&@&% i dlalah pemaparan
z 7 % =
kﬁ:ﬁ-@a

hasil analisis derjg&n r@nusan me
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